
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 1, Maret 2026  

158 
 

PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM FISIKA BERBASIS INKUIRI 

UNTUK CALON GURU SEKOLAH DASAR 

 

Ani Osang Suari1, Hairida Hairida 2, Muhammad Irfan Izudin 3, Rio Pranata4 
1,2,3,4PGSD FKIP Universitas Tanjungpura  

1f1082221024@student.untan.ac.id, 2hairida@fkip.untan.ac.id, 
3muhammad.irfan.izudin@fkip.untan.ac.id, 4riopranata@fkip.untan.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

21st-century skills are essential competencies that students need to have and can 

be facilitated through inquiry-based learning, however, some of the practicum 

guides used are not sufficient to support this, they are still limited to proof of concept 

alone and have not facilitated the development of 21st-century skills in the practicum 

learning process, so it is necessary to develop an inquiry-based physics practicum 

guide. This study aims to develop and validate an inquiry-based physics practicum 

guide in the S1 PGSD study program, FKIP UNTAN. This study uses a Research 

and Development (R&D) approach with a modification of the ADDIE development 

model which includes the stages of Analysis, Design, and Development. The 

subjects in this study were two physics learning experts. The practicum guide was 

validated using a questionnaire in this study. The results of validation by two physics 

learning experts on the aspects of material, language, and presentation showed an 

average score of 0.92; 0.94; and 0.92, respectively, with the category of "high 

validity" using the Aiken's V formula in calculating the validation results. Based on 

the research results, it was concluded that the inquiry-based physics practicum 

guide was declared valid based on the results of expert validation, so it is worthy of 

being tested in science practicum learning/lectures, especially in the field of Physics, 

namely the material on Force (static electricity, magnets, springs, weight, and 

friction), Electricity (making series and parallel electrical circuits) and Magnetism 

(experiments in making magnets). 
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ABSTRAK 

 

Keterampilan abad 21 menjadi kompetensi esensial yang perlu dimiliki oleh 

mahasiswa dan dapat difasilitasi melalui pembelajaran berbasis inkuiri, namun 

beberapa penuntun praktikum yang digunakan belum cukup untuk mendukung hal 

tersebut, masih terbatas pada pembuktian konsep semata dan belum memfasilitasi 

pengembangan keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran praktikum, 

sehingga perlu dikembangkan penuntun praktikum fisika berbasis inkuiri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi penuntun praktikum fisika 

berbasis inkuiri pada program studi S1 PGSD FKIP UNTAN. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan modifikasi 

dari model pengembangan ADDIE yang meliputi tahapan Analysis (Analisis), 

Design (Desain), and Development (Pengembangan). Subjek dalam penelitian ini 

ialah dua orang ahli pembelajaran fisika. Penuntun praktikum  divalidasi 

menggunakan angket dalam penelitian ini. Hasil validasi oleh dua orang ahli 

pembelajaran fisika terhadap aspek materi, bahasa, dan penyajian menunjukkan 

skor rata-rata masing-masing sebesar 0,92; 0,94; dan 0,92 dengan kategori 

“validitas tinggi” yang menggunakan rumus Aiken’s V dalam perhitungan hasil 

validasi. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penuntun praktikum fisika 

berbasis inkuiri dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli, sehingga layak 

untuk diuji cobakan pada pembelajaran/perkuliahan praktikum IPA, khususnya 

bidang Fisika yaitu materi Gaya (listrik statis, magnet, pegas, berat, dan gesek), 

Kelistrikan (membuat rangkaian listrik seri dan paralel) dan Kemagnetan 

(percobaan membuat magnet). 

 

Kata Kunci: aiken’s v, fisika, inkuiri, penuntun praktikum, validasi 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan pada masa sekarang 

menyesuaikan perkembangan abad 

21 agar kompetensi mahasiswa 

meningkat sehingga menjadi sumber 

daya yang mampu menghadapi 

persaingan dan tantangan global 

sesuai tuntutan zaman (Wulandari et 

al., 2022). Pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang senantiasa 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman, sehingga 

pendidikan sains di semua jenjang 

pendidikan juga harus menyesuaikan 

diri dengan perkembangan zaman 

tersebut. Pendidikan pada abad 21, 

yang dikenali sebagai era Revolusi 

Industri 4.0, melibatkan keterampilan-

keterampilan pembelajaran abad 21 

(Jannah & Atmojo, 2022). 

Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang untuk pengembangan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi (Saddang, 2024). Guru 

sebagai fasilitator yang mendorong 

para siswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan zaman yang selalu 

berkembang seperti keterampilan 

abad 21 (Dyah et al., 2024). 

Pembekalan dan pengembangan 

keterampilan abad 21 pada 

pembelajaran fisika melalui aktivitas 

laboratorium dalam bentuk kegiatan 

praktikum (Putri et al., 2020). Oleh 

karena itu, pembelajaran IPA saat ini 

memerlukan keterampilan abad 21 

untuk menyesuaikan perkembangan 

dan tuntutan yang semakin kompleks. 
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Kegiatan praktikum sains atau 

ilmu pengetahuan alam (IPA) 

merupakan bagian penting serta 

tuntutan kurikulum di Indonesia 

(Setiawati, 2022). Praktikum dalam 

pembelajaran IPA memiliki peran 

esensial untuk menghubungkan teori 

dengan kenyataan di lapangan, 

karena  praktikum IPA memberikan 

pengalaman langsung kepada 

mahasiswa untuk mengamati 

fenomena alamiah dan menerapkan 

konsep-konsep sains dalam situasi 

nyata (Mulia & Murni, 2022). Kegiatan 

praktikum sangat penting dalam 

pembelajaran IPA karena ilmu dalam 

IPA harus berdasarkan pada 

observasi dan klasifikasi fakta-fakta 

dalam kehidupan sehari-hari dan 

setiap topik pembelajaran IPA 

seharusnya melalui praktikum di 

laboratorium sehingga mahasiswa 

akan lebih memahami konsep dari IPA 

(Ramdhayani et al., 2022). Kegiatan 

ini mengembangkan keterampilan 

proses dan hasil, membangun 

pemahaman konsep, menumbuhkan 

sikap ilmiah terhadap fenomena alam. 

Selain itu, pentingnya praktikum 

adalah untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu, serta kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah mahasiswa 

(Kurniawati, 2017).  

Berdasarkan hasil kuesioner 

kepada mahasiswa PGSD yang telah 

menyelesaikan mata kuliah Praktikum 

IPA SD, menyatakan  bahwa 

penuntun praktikum yang digunakan 

sebelumnya, belum melatih 

pengembangan keterampilan abad 

21. Mereka juga setuju jika adanya 

pembaharuan penuntun praktikum 

baru, yang dapat memfasilitasi 

kebutuhan keterampilan abad 21. 

Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi partisipan terhadap 

pelaksanaan praktikum IPA dalam 

selama beberapa tahun terakhir, 

diketahui bahwa dalam kegiatan 

praktikum masih menggunakan 

penuntun praktikum terbitan di luar 

Universitas Tanjungpura, hal ini 

menunjukkan bahwa belum adanya 

penuntun praktikum yang orisinil dari 

Program Studi S1 PGSD FKIP 

UNTAN. Penuntun praktikum 

tersebut, sudah tidak relevan 

digunakan, karena tahun terbitnya 

tidak lagi sesuai dengan 

perkembangan saat ini. Dalam hal 

lain, penuntun praktikum tersebut 

sudah memiliki kunci jawaban tes 

formatifnya. Buku tersebut secara 

struktur belum menggambarkan 

praktikum yang berbasis inkuiri, 

sehingga mahasiswa tidak terfasilitasi 
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akan kebutuhan keterampilan abad 

21. Apabila penggunaan buku 

penuntun praktikum IPA yang lama 

terus dipertahankan, maka akan 

berdampak pada rendahnya kualitas 

pembelajaran praktikum di Program 

Studi PGSD FKIP UNTAN. Jika 

kondisi ini tidak segera diatasi, 

mahasiswa PGSD FKIP UNTAN akan 

berisiko kurang terbekali secara 

optimal untuk mengelola 

pembelajaran IPA khususnya di 

jenjang sekolah dasar nantinya.   

Teori belajar konstruktivistik 

yang dikemukakan oleh Piaget, 

Vygotsky, dan Dewey menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif melalui pengalaman langsung, 

interaksi sosial, dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar, sehingga 

sangat mendukung pendekatan inkuiri 

yang menuntut siswa untuk 

mengamati, bereksperimen, dan 

menarik kesimpulan sendiri. 

Sementara itu, teori belajar kognitif 

yang dikembangkan oleh Piaget, 

Ausubel, dan Bruner memandang 

belajar sebagai proses mental aktif 

dalam memahami, menemukan, dan 

mengaitkan pengetahuan baru 

dengan yang lama, sejalan dengan 

pendekatan inkuiri yang mendorong 

eksplorasi, pemecahan masalah, 

serta pengembangan rasa ingin tahu 

dan kreativitas, sehingga pendekatan 

inkuiri sangat mendukung tuntutan 

yang diperlukan dalam keterampilan 

abad 21 saat ini yang salah satunya 

adalah kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh 

Saraswati (2020), melalui hasil uji 

coba terbatas yang diihat dari hasil 

lembar wawancara bahwa respons 

mahasiswa terhadap pengembangan 

penuntun praktikum berbasis inkuiri 

mendapatkan persentase sebesar 

74,9% dengan nilai B yaitu kategori 

baik. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

penuntun praktikum berbasis inkuiri 

baik untuk digunakan dan dapat 

menjadi solusi untuk memfasilitasi 

keterampilan abad 21 dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil kuesioner, 

observasi partisipan menunjukkan 

bahwa penuntun praktikum yang 

digunakan sebelumnya masih 

berfokus pada pembuktian konsep 

semata dan bersifat prosedural, 

sehinggal hal ini kurang memfasilitasi 

dan memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21. Kegiatan 

praktikum cenderung mengarahkan 

mahasiswa untuk mengikuti langkah 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 1, Maret 2026  

162 
 

kerja yang tersedia tanpa memberikan 

ruang eksplorasi atau proses inkuiri 

secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penuntun 

praktikum yang ada belum cukup 

mendukung pengembangan 

keterampilan abad 21 dalam kegiatan 

praktikum. Untuk itu, perlu dilakukan 

penelitian dengan judul 

“Pengembangan Penuntun Praktikum 

Fisika Berbasis Inkuiri untuk Calon 

Guru Sekolah Dasar”, guna 

mengupayakan pengembangan 

penuntun praktikum berbasis inkuiri 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tuntutan yang diperlukan calon 

guru sekolah dasar dengan 

perkembangan pendidikan saat ini, 

yang diharapkan dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah dan 

keterampilan inkuiri (menemukan 

sendiri) dalam proses perkuliahan 

serta memfasilitasi kebutuhan 

keterampilan abad 21, khususnya 

pada mata kuliah praktikum IPA SD  di 

Program Studi S1 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Tanjungpura. 

 

 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan 

modifikasi dari model pengembangan 

ADDIE yang meliputi tahapan 

Analysis (Analisis), Design (Desain), 

and Development (Pengembangan) 

yang dikemukakan oleh Robert 

Maribe Branch. Subjek pada 

penelitian ini yaitu dua orang ahli 

pembelajaran fisika yang mencakup 

penilaian aspek materi, bahasa, dan 

penyajian. Penuntun praktikum  

divalidasi menggunakan angket dalam 

penelitian ini.  

Dalam tahap analisis dilakukan 

analisis masalah dan pengumpulan 

data. Informasi dan data yang 

digunakan sebagai bahan 

perencanaan produk yang akan 

dikembangkan, guna mengatasi 

kesenjangan yang ada dalam 

pembelajaran. Tahap desain ada 

beberapa langkah yaitu menentukan 

materi IPA SD, membuat halaman 

cover, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan, pengantar 

praktikum, tahapan inkuiri, dan 

sistematika penulisan laporan, 

pembuatan desain latar belakang, 

serta merancang instrumen validasi 

rubrik dan rubrik validasi produk. 
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Tahap pengembangan ada beberapa 

langkah yaitu membuat penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri, 

validasi dan revisi (rubrik validasi 

produk dan validasi produk).  

Data yang telah diperoleh dari 

hasil validasi kemudian dianalisis 

dengan menggunakan rumus Aiken’s 

V untuk mengetahui tingkat validitas 

isi berdasarkan penilaian para ahli. 

Rumus Aiken’s V yang digunakan 

untuk menghitung hasil validasi 

mengacu pada Retnawati (2016) 

(Anggraini et al., 2020; Astuti et al., 

2021; Hariono et al., 2024) , yaitu 

sebagai berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉 = indeks kesesuaian penilai 

∑𝑠 = total nilai s dari semua ahli 

𝑠 =  𝑟 − 𝑙 ̥ (skor penilaian ahli -  

skor terendah dalam kategori) 

n     = jumlah penilai 

c     = jumlah kategori penilaian 

Setelah skor diperoleh, data 

kuantitatif tersebut diubah menjadi 

data kualitatif, makna dari hasil 

analisis nilai ditentukan berdasarkan 

jenjang kriteria validitas. Kriteria 

validitas ini didasarkan pada Skala 

Likert, dimana skala 4 merupakan 

tingkat tertinggi dan skala 1 

merupakan tingkat terendah. Menurut 

Aiken (1985) (dalam Fauziyah & 

Sabtiawan, 2025), mengungkapkan 

bahwa indeks validitas Aiken’s V yang 

diperoleh berdasarkan perhitungan 

diatas dapat dikategorikan sebagai 

berikut. 

Tabel 1 Indeks Validitas 
 

Nilai Kriteria 

𝑉 < 0,4 Validitas Rendah 

0,4 <  𝑉 < 0,8 Validitas Sedang 

𝑉 > 0,8 Validitas Tinggi 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tahap analisis untuk studi 

pendahuluan penelitian. Pertama, 

observasi partisipan, di mana peneliti 

terlibat langsung proses perkuliahan 

dan mengamati pelaksanaan 

praktikum berdasarkan pengalaman 

empiris selama mengikuti mata kuliah. 

peneliti juga melakukan studi 

dokumentasi dan survei. Berdasarkan 

hasil kuesioner kepada mahasiswa 

PGSD yang telah menyelesaikan 

mata kuliah Praktikum IPA SD, 

diperoleh informasi bahwa penuntun 

praktikum yang digunakan merupakan 

penuntun praktikum yang belum 

berbasis inkuiri, sehingga kondisi ini 

belum mampu melatih mahasiswa 

memeroleh dan mengembangkan 

keterampilan abad 21 yang 

diperlukan. Penuntun praktikum yang 
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digunakan sebelumnya merupakan 

terbitan di luar Universitas 

Tanjungpura. Hal ini menunjukkan 

bahwa belum adanya penuntun 

praktikum yang orisinal dari Program 

Studi S1 PGSD FKIP UNTAN. 

Mahasiswa juga setuju jika adanya 

pembaharuan untuk penuntun 

praktikum khususnya pada mata 

kuliah Praktikum IPA SD, untuk 

menunjang kebutuhan yang 

diperlukan calon guru dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan 

yang semakin kompleks.  

Tahap desain meliputi 

perencanaa segi materi, proses 

merancang produk, membuat desain 

latar belakang, menggabungkan 

komponen-komponen menjadi 

penuntun praktikum dan merancang 

rubrik validasi penuntun praktikum. 

Pembuatan produk penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri 

menggunakan bantuan aplikasi 

Canva. Dalam tahap ini diperlukan 

perencanaan materi yang sesuai, 

gambar pendukung serta pemilihan 

warna dan jenis huruf yang menarik 

dan yang mudah dibaca agar terbaca.  

Tahap pengembangan meliputi 

hasil pembuatan penuntun praktikum 

fisika berbasis inkuiri dan validasi oleh 

dua orang ahli pembelajaran fisika 

dan revisi (rubrik validasi produk dan 

validasi produk). Hasil validasi oleh 

ahli pembelajaran fisika menjadi 

bahan untuk melakukan perbaikan 

terhadap kualitas penuntun praktikum 

yang dikembangkan sehingga 

menghasilkan produk akhir penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri. 

Hasil validasi oleh dua orang ahli 

pembelajaran fisika menunjukkan 

bahwa penuntun praktikum fisika 

berbasis inkuiri yang dikembangkan 

terhadap aspek materi, bahasa, dan 

penyajian menunjukkan skor masing-

masing sebesar 0,92; 0,94; dan 0,92 

dengan kategori “validitas tinggi” dan 

dapat dimpulkan bahwa penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri layak 

untuk diujicobakan. Berikut disajikan 

hasil validasi oleh ahli pembelajaran 

fisika terhadap penuntun praktikum 

fisika berbasis inkuiri. 

Hasil validasi penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri oleh 

ahli pembelajaran fisika terhadap 

aspek materi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
Fisika pada Aspek Materi  

 

Ni
la
i 

Asp
ek 
1 

Asp
ek 
2 

Asp
ek 
3 

Asp
ek 
4 

Asp
ek 
5 
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ek 
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k
o
r 

s s
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V. 
1 

4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 

V. 
2 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

∑
s 

6 5 6 5 6 5 

V 1,0
0 

0,8
3 

1,0
0 

0,8
3 

1,0
0 

0,8
3 

Kr
it
er
ia 

Vali
dita
s 

Tin
ggi 

Vali
dita
s 

Tin
ggi 

Vali
dita
s 

Tin
ggi 

Vali
dita
s 

Tin
ggi 

Vali
dita
s 

Tin
ggi 

Vali
dita

s 
Tin
ggi 

 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Rata-rata Nilai 

Aiken’s V pada Aspek Materi   
 

But
ir 

Penilai
an 

s
1 

s
2 

∑
s 

V Kriter
ia 

1-6 

V.
1 

V.
2 

1
5 

1
8 

3
3 

0,9
2 

Validit
as 

Tinggi 21 24 

 

Berikut isi aspek materi: 

pertama, kesesuaian isi penuntun 

praktikum dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK); 

kedua, keterpaduan kegiatan dan 

konsep dengan konteks 

pembelajaran; ketiga, ketepatan 

konsep ilmiah; keempat, kedalaman 

dan keluasan materi; kelima, 

kejelasan tujuan praktikum; dan 

keenam, kesesuaian tahapan inkuiri 

dengan isi penuntun praktikum. 

Hasil validasi aspek materi 

terhadap produk penuntun praktikum 

yang dikembangkan mendapat 

perolehan nilai rata-rata sebesar 0,92 

dengan kriteria “Validitas Tinggi” dan 

layak untuk diujicobakan namun 

dengan revisi sesuai saran atau 

komentar dari validator. Berdasarkan 

hasil skor yang diperoleh terhadap 

poin kesesuaian isi dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah sudah 

mendapatkan skor 4 yaitu sangat baik 

oleh validator. Sejalan dengan hal 

tersebut, Asrizal et al., (2018); 

Amdayani et al., (2025); Asti et al., 

(2020) menyebutkan bahwa bahan 

ajar penuntun praktikum dinyatakan 

sangat valid apabila isi penuntun 

praktikum seperti aktivitas praktikum 

dan materinya “sesuai dengan materi 

dalam silabus” dan tujuan praktikum, 

sehingga mendukung capaian 

pembelajaran mata kuliah sebagai 

kompetensi yang ditetapkan atau 

yang harus dicapai dalam 

pembelajaran. 

Anwar et al., (2023); Nurhidayah 

et al., (2024) menyebutkan bahwa 

kevalidan isi materi juga menekankan 

pentingnya kesesuaian kegiatan 

belajar dan ketepatan dari materi 

pembelajaran  yaitu keterpaduan 

kegiatan dan konsep terkait dengan 

konteks pembelajaran. Adapun skor 

yang didapatkan dalam poin ini jika di 

rata-ratakan ialah 0,83 yang termasuk 

kategori “validitas tinggi”, meskipun 

demikian keterpaduan kegiatan dan 

konsep memang harus terkait dengan 

konteks pembelajaran dan memegang 

peran sentral penuntun praktikum.  
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Berdasarkan hasil skor yang 

diperoleh pada poin ketepatan konsep 

ilmiah pada validasi penuntun 

praktikum ini sudah mendapatkan 

skor 4 yaitu sangat baik. Hal ini di 

dukung oleh pendapat Candra et al., 

(2020) yang mengemukakan bahwa 

indikator kelayakan konten 

mencakup ketepatan konsep ilmiah 

yang menandakan bahwa bahan ajar 

dengan banyak ketidaktepatan dinilai 

kurang baik, sedangkan yang akurat 

pada konsep dinilai lebih layak untuk 

digunakan. Adapun dalam poin 

kedalaman dan keluasan materi 

didapatkan skor 0,83 yang termasuk 

kategori “validitas tinggi”, meskipun 

demikian kedalaman dan keluasan 

materi yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan berpikir mahasiswa 

sangat perlu diperhatikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Asrizal et 

al., (2018) yang mengatakan bahwa 

bahan ajar penuntun praktikum yang 

dinyatakan sangat valid apabila 

didesain dengan kedalaman materi 

yang sesuai kompetensi dan level 

kognitif yang dituntut.  Dalam hal ini, 

hasil validasi oleh validator 2 

mengungkapkan bahwa materi yang 

disajikan berdasarkan kedalaman dan 

keluasannya sudah sesuai untuk 

mahasiswa calon guru sekolah dasar, 

sedangkan hasil validasi oleh  

validator 1 mengungkapkan 

kelemaham pada poin materi yang 

disajikan dan menyarankan agar 

mengambil referensi dari artikel atau 

buku perguruan tinggi, supaya 

mendukung poin kedalaman dan 

keluasan materi untuk mahasiswa.  

Skor yang diperoleh 

menunjukkan bahwa poin kejelasan 

tujuan praktikum sudah sangat baik, 

hal tersebut terlihat dari skor yang 

diberikan oleh validator yaitu 4. 

Dengan demikian, kejelasan tujuan 

praktikum dan spesifik menjadi 

sorotan penting juga dalam kevalidan 

isi aspek materi. Hal ini didukung oleh 

pendapat Asrizal et al., (2018); 

Amdayani et al., (2025); Asti et al., 

(2020) yang menyebutkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan dalam 

berbagai studi R&D selalu 

menyertakan tujuan pembelajaran 

yang jelas dan spesifik sebagai 

bagian dari komponen validitas isi 

serta kesesuaian aktivitas 

dengan tujuan praktikum yang 

dirumuskan jelas menjadi alasan 

aspek didaktik dinilai sangat valid.  

Dalam hal ini terdapat aspek 

tambahan yaitu keterlaksanaan inkuiri 

pada aspek materi, yang semulanya 

terpisah menjadi aspek yang berdiri 
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sendiri kemudian tergabung. Karena 

aspek tersebut dirasa tidak dapat 

terukur dan belum diujicobakan pada 

mahasiswa, sehingga aspek inkuiri ini 

tergabung dalam aspek materi. 

Berdasarkan hasil validasi 

mengungkapkan bahwa pada poin 

tahapan inkuiri muncul dan terhubung 

mendapatkan skor 0,83 yang 

termasuk kategori “validitas tinggi”. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sari 

et al., (2024); Darmayanti et al., (2025) 

yang mengungkapkan bahwa 

panduan/penuntun praktikum IPA 

berbasis keterampilan proses/inkuiri 

yang valid selalu memuat tahapan 

penyelidikan ilmiah (mengamati 

orientasi masalah, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji 

hipotesis dan merumuskan 

kesimpulan), panduan seperti ini 

terbukti valid, praktis, dan efektif 

terhadap kesesuaian isi tahapan 

penuntun praktikum berbasis inkuiri. 

Hasil validasi penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri oleh 

ahli pembelajaran fisika terhadap 

aspek bahasa dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

 

Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
Fisika pada Aspek Bahasa  

 

Nilai Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 

 skor s skor s skor s 

V.1 4 3 4 3 3 2 

V.2 4 3 4 3 4 3 

∑s 6 6 5 

V 1,00 1,00 0,83 

Kriteria Validitas 

Tinggi 

Validitas 

Tinggi 

Validitas 

Tinggi 

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Rata-rata Nilai 
Aiken’s V pada Aspek Bahasa   

 

But
ir 

Penilai
an 

s
1 

s
2 

∑
s 

V Kriter
ia 

1-3 

V.
1 

V.
2 8 9 

1
7 

0,9
4 

Validit
as 

Tinggi 11 12 

 

Berikut isi aspek bahasa: 

peertama, kesesuaian bahasa dengan 

tingkat berpikir mahasiswa; kedua, 

konsistensi istilah ilmiah; dan ketiga, 

kejelasan instruksi. 

Hasil validasi aspek bahasa 

terhadap produk penuntun praktikum 

yang dikembangkan mendapat 

perolehan nilai rata-rata sebesar 0,94 

dengan kriteria “Validitas Tinggi” dan 

layak untuk diujicobakan namun 

dengan revisi sesuai saran atau 

komentar dari validator. Berdasarkan 

hasil validasi mengungkapkan bahwa 

pada poin bahasa yang digunakan 

komunikatif dan mudah dipahami 

sudah sangat baik, karena skor yang 

diperoleh adalah 4. Hal ini didukung 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 1, Maret 2026  

168 
 

oleh pendapat Akbar, (2020) yang 

mengatakan bahwa kevalidan bahasa 

menggarisbawahi kebutuhan akan 

bahasa yang digunakan harus 

komunikatif, sehingga kalimat mudah 

dimengerti atau dipahami oleh 

pembaca. Sejalan dengan hal 

tersebut, Fidela et al., (2023) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa 

aspek validitas instrumen 

dinilai baik pada aspek bahasa 

apabila bahasa pernyataan 

komunikatif, mudah dipahami, dan 

sesuai jenjang pendidikan.  

Dalam poin konsistensi istilah 

ilmiah juga menunjukkan peran 

penting dalam penuntun praktikum. 

Hal tersebut terlihat dari skor hasil 

validasi yang diberikan oleh validator 

sudah sangat baik yaitu 4. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Rahayu et 

al., (2020); Ansori et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar pada 

aspek kebahasaan dinilai “sangat 

valid” dengan indikator komunikatif, 

sesuai perkembangan mahasiswa, 

dan sesuai kaidah bahasa, termasuk 

catatan penting mengenai konsistensi 

penggunaan kata/istilah ilmiah 

dan  indikator ketepatan istilah, 

digunakan dalam penilaian kevalidan 

isi, termasuk istilah yang tepat 

menjadi bagian dari validitas konten. 

Instruksi yang jelas sangat 

diperlukan dalam bahan ajar penuntun 

praktikum ataupun bahan ajar lainnya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sihombing & Widiastuti (2021); Tobing 

et al., (2024) yang mengungkapkan 

bahwa pemberian instruksi yang jelas 

sangat penting dalam bahan ajar. 

Instruksi verbal yang jelas dan 

sederhana juga efektif dalam 

membantu pemahaman pembaca. 

Oleh karena itu, instruksi harus jelas 

dan sistematis, karena jika tidak 

demikian akan menyulitkan pembaca 

saat membaca bahan ajar tersebut. 

Adapun skor yang didapatkan dalam 

poin 0,83 yang termasuk kategori 

“validitas tinggi”, meskipun demikian 

kejelasan instruksi dalam kalimat 

harus dapat dipahami oleh pembaca, 

bukan menggunakan kalimat yang 

terlalu panjang sehingga sulit untuk 

dipahami. Hal ini didukung oleh 

pendapat Lestari et al., (2022); 

Tumanggor et al., (2025) dalam 

penelitiannya yang menyatakan 

bahwa dalam bahan ajar, indikator 

validasi mencakup kejelasan petunjuk 

(instruksi) dalam bahan ajar yang 

ketika terpenuhi menghasilkan 

kategori “sangat valid” yang berarti 

bahan ajar memberikan instruksi 

eksperimen yang jelas, sehingga 
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memudahkan mahasiswa melakukan 

praktikum. 

Hasil validasi penuntun 

praktikum fisika berbasis inkuiri oleh 

ahli pembelajaran fisika terhadap 

aspek penyajian dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
Fisika pada Aspek Penyajian 

 

Nilai Aspek 
1 

Aspek 
2 

Aspek 
3 

Aspek 
4 

 sk
or 

s sk
or 

s sk
or 

s sk
or 

s 

V.1 4 3 3 2 3 2 4 3 

V.2 4 3 4 3 4 3 4 3 

∑s 6 5 5 6 

V 1,00 0,83 0,83 1,00 

Krite
ria 

Validit
as 

Tinggi 

Validit
as 

Tinggi 

Validit
as 

Tinggi 

Validit
as 

Tinggi 

 
Tabel 7 Hasil Perhitungan Rata-rata Nilai 

Aiken’s V pada Aspek Penyajian   
 

But
ir 

Penilai
an 

s
1 

s
2 

∑
s 

V Kriter
ia 

1-4 

V.
1 

V.
2 

1
0 

1
2 

2
2 

0,9
2 

Validit
as 

Tinggi 14 16 

 

Berikut isi aspek penyajian: 

pertama, tata letak dan format 

tampilan; kedua, kualitas ilustrasi, 

tabel, dan gambar; ketiga, kejelasan 

struktur penyajian; dan keempat, 

keterpaduan teks dan gambar. Hasil 

validasi aspek penyajian terhadap 

produk penuntun praktikum yang 

dikembangkan mendapat perolehan 

nilai rata-rata sebesar 0,92 dengan 

kriteria “Validitas Tinggi” dan layak 

untuk diujicobakan namun dengan 

revisi sesuai saran atau komentar dari 

validator. Berdasarkan hasil validasi 

mengungkapkan bahwa pada poin 

tata letak dan format tampilan serta 

poin keterpaduan teks dan gambar 

sudah sangat baik yang terlihat pada 

skor yang didapatkan yaitu 4. Hal ini 

didukung oleh pendapat Anwar et al., 

(2023) yang berpendapat 

bahwa kevalidan penyajian memberi 

penekanan pada dukungan media 

penyampaian konsep, kesesuaian 

gambar/ilustrasi dan tabel untuk 

menggambarkan materi atau 

mendukung pemahaman termasuk 

teks dan gambar yang saling 

melengkapi serta tata letak dan format 

tampilan yang menarik, terstruktur dan 

proporsional. Sejalan dengan hal 

tersebut, Munawwarah & Anwar, 

(2020) mengungkapkan bahwa bahan 

ajar dinilai valid apabila indikator 

kegrafikan mencakup tata letak, 

tampilan jelas dan terstruktur, ukuran 

tata letak proporsional, pemilihan dan 

konsistensi jenis huruf yang 

digunakan. Dalam hal lain, 

Munawwarah & Anwar, (2020) juga 

mengungkapkan bahwa kevalidan 

grafis dinilai dari kesesuaian gambar 

dengan isi (teks) dan tata letak 

sehingga tampilan proporsional, jelas, 

dan saling melengkapi. 
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Hasil validasi mengungkapkan 

kelemahan pada poin kualitas 

ilustrasi, tabel dan gambar yang 

mendukung pemahaman dan relevan. 

Berdasarkan skor yang didapatkan 

dalam poin ini yaitu 0,83 yang 

termasuk kategori “validitas tinggi”, 

meskipun demikian visual yang 

mendukung pemahaman dan relevan 

memiliki pengaruh dalam tampilan 

estetika terhadap penuntun praktikum 

yang dikembangkan. Hal ini didukung 

oleh Hakim et al., (2022) yang 

mengungkapkan bahwa kualitas 

ilustrasi, tabel dan gambar yang serasi 

dan mendukung pemahaman pada 

materi yang sedang dipelajari harus 

sesuai. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Munawwarah & Anwar, 

(2020) dan Handayani et al., (2019) 

yang menyatakan bahwa pada bahan 

ajar khususnya aspek penyajian dan 

isi menilai kesesuaian ilustrasi, tabel, 

dan gambar dengan materi, dan hal ini 

menjadi syarat kevalidan serta 

dinyatakan valid apabila warna dan 

gambar menginspirasi, membantu 

proses sains, dan mendukung 

pemahaman konsep. 

Pemberian judul, instruksi dan 

penjelasan setiap tahap inkuiri dengan 

jelas menjadi faktor penting dalam 

bahan ajar penuntun praktikum, 

karena menurut pendapat Sihombing 

& Widiastuti (2021) yang 

mengungkapkan bahwa pemberian 

judul, instruksi dan penjelasan yang 

jelas sangat penting dalam bahan 

ajar. Adapun skor yang didapatkan 

dalam poin ini yaitu 0,83 yang 

termasuk kategori “validitas tinggi”, 

meskipun demikian kejelasan struktur 

penyajian dalam penuntun praktikum 

tidak kalah pentingnya, hal ini dibuat 

agar pembaca dapat mengerti dan 

memahami isi keseluruhan dalam 

penuntun praktikum. Hal ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya oleh 

Sulistyowati & Putri, (2018) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar pada 

aspek penyajian dinyatakan valid 

karena penyajian bahan ajar disusun 

secara runtut dan jelas. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan, dapat disimpulkan 

bahwa penuntun praktikum fisika 

berbasis inkuiri terhadap aspek 

materi, bahasa, dan penyajian yang 

menunjukkan skor rata-rata masing-

masing sebesar 0,92; 0,94; dan 0,92 

dengan kategori “Validitas Tinggi”.  
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